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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain pembelajaran matematika berbasis lintasan
belajar yang dapat membantu siswa memahami konsep dasar bilangan bulat melalui soal cerita.
Pendekatan lintasan belajar dirancang untuk memberikan tahapan pembelajaran yang sistematis,
mulai dari eksplorasi konsep awal hingga penguasaan materi yang lebih kompleks. Fokus utama
penelitian ini adalah bagaimana siswa dapat mengaitkan konsep bilangan bulat dengan situasi
kontekstual melalui penyelesaian soal cerita, yang sering kali menjadi tantangan dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan metode design researchHasil penelitian
menunjukkan bahwa desain pembelajaran berbasis lintasan belajar efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa memahami bilangan bulat melalui pendekatan kontekstual. Aktivitas
pembelajaran yang dirancang melibatkan penggunaan ilustrasi visual, diskusi kelompok, dan
langkah penyelesaian bertahap yang mendukung pemahaman siswa terhadap soal cerita. Selain itu,
penelitian ini menemukan bahwa pendekatan lintasan belajar membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Guru berperan sebagai fasilitator
yang memandu siswa dalam menghubungkan konsep abstrak dengan konteks nyata yang
dihadirkan melalui soal cerita. Kesimpulannya, desain pembelajaran ini memberikan solusi inovatif
untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran bilangan bulat dan menawarkan panduan praktis
bagi pendidik untuk meningkatkan efektivitas pengajaran matematika.

Kata Kunci: Lintasan Belajar, Bilangan Bulat, Soal Cerita, Desain Pembelajaran, Pendidikan
Matematika
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1. PENDAHULUAN

Bilangan bulat merupakan salah satu konsep fundamental dalam matematika yang
sering kali dijumpai dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Konsep ini digunakan
untuk merepresentasikan banyak hal, seperti perubahan suhu (di bawah nol dan di atas
nol), keuntungan dan kerugian dalam transaksi, atau perubahan ketinggian suatu tempat.
Pemahaman yang mendalam tentang bilangan bulat tidak hanya penting untuk mendukung
pembelajaran matematika di tingkat selanjutnya tetapi juga untuk membantu siswa dalam
mengaplikasikan konsep ini dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, penguasaan
bilangan bulat menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa.

Namun, kenyataannya banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
bilangan bulat, terutama ketika mereka harus menghubungkan konsep abstrak ini dengan
situasi nyata yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Soal cerita sering kali menjadi
tantangan karena siswa harus memahami konteks masalah terlebih dahulu sebelum
menerjemahkannya ke dalam bentuk matematika. Selain itu, pemahaman siswa terhadap
operasi bilangan bulat, seperti penjumlahan dan pengurangan bilangan positif dan negatif,
sering kali masih lemah. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual, bertahap, dan interaktif untuk membantu siswa memahami konsep
bilangan bulat secara menyeluruh.

Lintasan belajar (learning trajectory) merupakan salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengatasi tantangan ini. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan
tahapan pembelajaran yang terstruktur, mulai dari pengenalan konsep dasar hingga
penguasaan yang lebih kompleks. Dalam lintasan belajar, siswa dilibatkan secara aktif
melalui aktivitas yang kontekstual dan bermakna, sehingga mereka dapat membangun
pemahaman secara bertahap. Dengan pendekatan ini, pembelajaran bilangan bulat dapat
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa lebih mudah memahami hubungan antara
konsep abstrak dan aplikasinya dalam soal cerita.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain pembelajaran berbasis lintasan
belajar yang dapat membantu siswa memahami konsep dasar bilangan bulat melalui soal
cerita. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pendekatan ini dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep bilangan bulat dan
menyelesaikan masalah berbasis konteks. Dengan menggunakan metode design research,
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model pembelajaran yang inovatif dan
relevan dengan kebutuhan siswa serta memberikan kontribusi bagi pengembangan
pendidikan matematika.

Adapun fokus utama dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana lintasan belajar dapat
dirancang untuk membangun pemahaman siswa terhadap konsep bilangan bulat melalui
soal cerita, (2) bagaimana implementasi desain pembelajaran berbasis lintasan belajar
dapat dilakukan secara efektif di kelas, dan (3) sejauh mana desain ini dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami bilangan bulat secara komprehensif. Dengan
demikian, pendekatan ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran bilangan bulat di berbagai jenjang pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode design research, yang melibatkan tiga tahapan
utama: (1) eksplorasi awal untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dalam memahami
bilangan bulat melalui soal cerita, (2) perancangan dan implementasi desain pembelajaran
berbasis lintasan belajar(learning trajectory), serta (3) analisis reflektif untuk mengevaluasi
efektivitas desain tersebut.
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Learning Trajectory

terkait bilangan
bulat
Menyediakan
aktivitas untuk
mengingat
kembali
pemahaman
yang berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari
dalam materi
bilangan
bulat

Tahapan Tujuan Keterangan Kegiatan

Prasyarat Memahami Menyediakan Siswa dapat menyelesaikan soal-soal

Siswa konsep aktivitas untuk | cerita sederhana untuk
pemahaman | mengingatkan | mengidentifikasi masalah yang sering
awal siswa pemahaman terjadi di dalam kehidupan sehari-hari.

v Guru dapat memulai pelajaran
dengan cara yang menarik.
Misalkan dengan memberikan
pertanyaan yang menantang,
Banyak orang memperkirakan
tahun 2025 puncak es gunung
Jayawijaya akan mencair dan
kehilangan keabadiannya!
Bagaimana menurut kamu?

v Guru dapat memasukkan pelajaran
sebelumnya untuk mengetahui
sampai dimana pengetahuan

iNews.id

Pl

. Saat ini kondisi es.
i Jaya Wijaya memiliki
i ketebalan es 31,49 meter.

© Pada 2025 puncak
! Jaya Wijaya diprediksi
i sudah tidak ada es lagi.

peserta didik pada bilangan bulat,
contoh soal:

Dari sejumlah buah diatas buatlah
model matematika untuk menghitung

Buah Pepaya Buah Apel

Buah Semangka Buah Jeruk
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a.Jumlah seluruh buah

b. Jika 5 buah buah semangka busuk,
4 buah buah apel busuk maka
berapakah seluruh jumlah yang dapat
dimakan?

v Siswa mempresentasikan soal
cerita bilangan bulat dalam
kehidupan sehari-hari.

Soal- soal latihannya dapat dilihat

Penggunaan Bilangan Bulat
dalam Kehidupan Sehari-hari

" Pemahkah kalian melihat termometer dalam kehidupan
sehari-han kalian. Termometer adalah alat untuk mengukur
suhu yang memiliki nilai positif dan negatifivya,

Gambaran ini menunjukkan bikengan bulat negatif misalnya :

. Dalam pengukuran suhu dengan termometer beeskala Celsius,

- 1tk didih air adalah 100°C dan titik beku aie adalah 0°C.

B l Untuk suhu di bawah titik beku air maka skala termometer
diperpanjang ke bawah. Suba $* Cdi bawah nol ditulis -5° C

dan dibaca “lima derajot Celsius di bawah nol”,

Untuk suhu di atas nol ditulis tanpa tanda +,

schingga subu 32° di atas nol cukup ditulis 32° C.

(b 12

pada video berikut :
https://youtu.be/nSYimm3EYVE?si=U
zcYkX VIMKyCkJZ
https://youtu.be/zAlzg-hueK8

Bridging Membangun
pengetahuan | pemahaman
prasyarat siswa tentang
dengan bilangan bulat
materi dan soal
cerita dalam
kehidupan
sehari-hari

Mendiskusikan
hasil dari
penyelesaian
soal cerita
bilangan bulat

v' Siswa mengidentifikasi soal
cerita dan menganalisanya
Dari contoh diatas guru mulai
menjelaskan soal-soal prasyarat

diatas
}3”} DD SESES S S
ddd ®® 4343444
ddd @@ YSeessss
ddd @@ >o292955»
dd @@ 3333333
DY

Buah Semangka Buah Jeruk

Dari sejumlah buah diatas buatlah

model matematika untuk menghitung
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a.Jumlah seluruh buah
b. Jika 5 buah buah semangka busuk,
4 buah buah apel busuk maka
berapakah seluruh jumlah yang dapat
dimakan?
Penjelasan dari guru: Setiap jenis
buah dapat dimisalkan dengan
variabel :
Misalkan : Pepaya= a, Semangka=Db,
Apel =c dan jeruk=c
Kemudian membuat model
matematika sbb:
a.Total seluruh jumlah=a + b + ¢ +d
b Total buah yang dapat dimakan
za+(b-5+(c-4)+d

v' Siswa mampu menyelesaikan

soal cerita tersebut

Dari contoh diatas siswa mampu
menyelesaikan soal diatas dan
memberikan jawaban akhir

Model untuk

Menemukan
penyelesaian
dari soal
cerita

Menemukan
Penerapan
bilangan bulat
dalam
kehidupan
nyata dengan
cara
mengidentifika
si setiap soal
cerita dalam
bilangan bulat

Menemukan
solusi yang
efektif dan
mudah
dipahami

Siswa menemukan model
fisika atau visual untuk memahami
konsep bilangan bulat
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v' Siswa menemukan sendiri
konsep dasar dari bilangan bulat
menggunakan pengetahuan pada
lembar kerja (model of) GUIDED
REINVENTION - EMEGRENT
MODELLING
Bapak mempunyai uang sebesar

500 euro, diberikan kepada kakak

ECB EZB EKT EXP 22

[ i
J))- 1@(:*

AN\

sebesar 20 %. Maka berapakah
uang kakak dalam rupiah?
Misalkan 500 euro = x
Uang dalam rupiah = y
Maka pemodelannya:
y = x ( Rp 16.859)
—20% (x)(Rp16.859

Metakognisi

Dalam
Metakognisi
dirancang
beberapa
kegiatan
sebagai

Mengembang
kan
pemahaman
terkait
bilangan
bulat

Menganalisis
persamaan
pada soal
cerita bilangan
bulat

v Siswa melakukan
latihan/percobaan dalam
mencari persamaan pada soal
cerita

v’ Siswa menganalisis soal-soall
cerita pada bilangan bulat

v Siswa melakukan
latihan/percobaan dalam mencari
soal bilangan bulat

v' Siswa mengerjakan soal
mathemagic yang
menyenangkan. Kita dapat

25

Jurnal Homepage: https://jurnal2.umsu.ac.id/index.php/jippi/index



Jurnal Inovasi Pembelajaran Dan Pendidikan Islam [JIPPI]

Vol. 3 No. 1, Januari 2025, Hal. 20-33
ISSN: 2985-5071

berikut

A.
Mathemagic
B. Create dan
Experience

C.

Gamemath

menyampaikan kepada siswa
sebagai berikut

Tuliskan bilangan dengan dua digit

yang terletak diantara 50 dan 100.

Tambahkan 76 terhadap bilangan itu,

coret angka ratusannya, kemudian

tambahkan angka ratusa yang dicoret

terhadap bilangan dua digit yang

tersisa. Kurangi hasilnya dengan

bilangan semula. Maka kita dapat

menentukan hasilnya selalu 23

Bilangan yang dipilih mula-mula 83

Tambahkan dengan 76

Hasilnya

159

Coret 1, kemudian tambahkan dengan

59 hasilnya=60 Kurangkan hasil

dengan bilangan semula maka :

83-60=23

(Hasilnya selalu 23)

Pemodelan yang dapat kita buat

adalah sebagai berikut Misalkan

bilangan itu adalah : X

Ditambahkan dengan 76  : X+ 76

Hasilnya ratusan, misalkan  :abc

Coret ratusannya yaitu a

Tambahkan bc dengan yang dicoret :

bc + a

Misalkan hasilnya :y

Maka x-y selalu 23

v Siswa diberi kebebasan untuk
menciptakan soal sendiri,
kemudian melakukan
eksperimen dengan membuat
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model matematikanya serta
penyelesaiannya kemudian
menyajikannya didepan kelas.
Misalkan dengan topik
melakukan simulasi mengelola
keuangan sendiri

Cara kelola
keuangan ala
milenial

g

v/ Siswa dapat melakukan game
dari Ai yang telah disediakan
oleh guru, kemudian melakukan
beberapa permainan dengan
menjawab soal yang disajikan

Avery Davis
@reallygreatsite

BILANGAN BULAT

Motivation
Building

Untuk
motivation
building
dapat didisain
dengan
melakukan
beberapa
kegiatan

A.Mathematic
ians say (

Mengembang
kan
kemampuan
siswa dengan
memberikan
motivasi baik
dari ahli
matematika
maupun kata-
kata bijak
untuk
meningkatka
n kemauan
dan rasa
ketertarikan

Mengembangk
an keinginan
siswa untuk
meningkatkan
minat dalam
pembelajaran
dan
menimbulkan
rasa ingin tahu
yang besar
pada pelajaran
matematika

v’ Siswa menerima motivasi dari
guru untuk meningkatkan minat
belajar yang tinggi dari ahli
matematika sebagai tambahan
pengetahuan untuk mengenal
matematika sebagai contoh :

Rumus Gauss: Cara Mudah

Menghitung Jumlah Bilangan
dari 1 sampai n

v" Siswa menerima dorongan dari
kata-kata bijak ( kalau bisa
diambil dari para tokoh
matematika dunia) dan melihat
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bilangan bulat

selesaikan!

Kata ahli belajar yang foto wajah dari sang tokoh
matematika) | kuat. yang menarik
B. Words of Sebagai contoh :
Wisdom ( Menurut : Karl Freidich Gauss
kata-kata “‘Matematika adalah ratu ilmu
bijak) pengetahuan dan aritmatika
adalah ratu dari matematika”
Menurut Pythagoras:
“Bilangan mengatur alam
semesta”
Implementasi | Agar siswa Mengerjakan soal-soal cerita sebagai
mampu berikut
menyelesaika 1.Buatlah model matematika dari
n soal-soal ilustrasi gambar berikut dan
yang
berhubungan
dengan soal
cerita pada
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2.Buatlah model dari soal dibawah ini
dan selesaikanlah!

Raka 3 tahun lebih tua
dari Yuda, sedangkan
Yuda 5 tahun lebih tua
dari Rian. Jika jumlah
umur mereka 49 tahun,
umur Raka adalah?

L I L S L L L N
U R

3.Buatlah model matematikanya dan
selesaikan

#iniBaruBerita

SRTUFORCARUAAWITAVAY
il JT‘ l: EDIKS]!
LA

DAND Ry
W

3. HASIL
Untuk menindaklanjutkan lintasan belajar diatas maka dilakukan beberapa hal sebagai
berikut:
SMP : Sutomo
Waktu : 3 X 40 menit
Topik : Bilangan bulat ( Menyelesaikan soal cerita) kelas VII

Kompetensi Dasar:

1.9 Menyelesaikan permasalahan mengenai bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari
( Soal cerita)

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa mampu memahami konsep Bilangan bulat

2. Siswa mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

3. Siswa mampu menghubungkan soal bilangan bulat dengan kehidupan sehari hari

Prior Knowledge: Memahami konsep bilangan bulat, memahami operasi bilangan bulat dan

membandingkan dua bilangan bulat.

Adapun skema aktivitasnya adalah sebagai berikut:

Prasyarat Siswa (10 menit)

s Pembelajaran dimulai dengan berdoa

+« Guru mulai mempersiapkan bahan ajar dengan membuka PPT
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Banyak orang memperkirakan tahun 2025 puncak es gunung Jayawijaya akan mencair dan
kehilangan keabadiannya! Bagaimana menurut kamu? (pertanyaan tersebut tidak dibahas
dulu karena akan dijadikan soal implementasi karena ini hanya dijadikan sebagai daya tarik
untuk menarik minat dan fokus siswa).

Guru kemudian memberikan pertanyaan kedua untuk mengetahui pemahaman konsep
siswa tentang bilangan bulat.

Buah Pepaya Buah Apel

PP SIS
ddd DD gessssss
ddd @0 soasssss
1¢d @0~
ddd @@ 222293
g 4 DD DIDD
Y PDOD 2020900
DODDD 3333333

Buah Semangka Buah Jeruk

Dari sejumlah buah diatas buatlah model matematika untuk menghitung

a. Jumlah seluruh buah

b. Jika 5 buah buah semangka busuk, 4 buah buah apel busuk maka berapakah seluruh
jumlah yang dapat dimakan?

Guru kemudian memberikan teori pengenalan tentang bilangan bulat dalam kehidupan
sehari-hari.

Bridging Pengetahuan prasyarat dengan materi (15 menit)

Setelah memberikan soal diatas guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

Buah Pepaya Buah Apel

id d T IITT]
ddd DD SSSsasas
Lid DD ssssssss
Jdd @@ S99

§ & & —m m m m m m
"X @@ DIIIIII
1 d 2099999
X X 3333

Buah Semangka Buah Jeruk

menjawab pertanyaan kedua dan ketiga dari prasyarat diatas. Jika siswa tidak dapat
menjawabnya maka guru akan menjelaskan jawabannya

Dari sejumlah buah diatas buatlah model matematika untuk menghitung

a. Jumlah seluruh buah

b. Jika 5 buah buah semangka busuk, 4 buah buah apel busuk maka berapakah seluruh
jumlah yang dapat dimakan?

Penjelasan dari guru: Setiap jenis buah dapat dimisalkan dengan variabel :

Misalkan : Pepaya= a, Semangka=b, Apel =c dan jeruk=c

Kemudian membuat model matematika sbb:

a. Total seluruh jumlah=a + b + ¢ +d

b. Total buah yang dapat dimakan

za+(b-5+(c-4)+d
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Model untuk: Menemukan penyelesaian dari soal cerita (30 menit)

Selanjutnya guru melanjutkan memberikan soal-soal dan kemudian menjelaskan
pemodelan serta menyelesaikan soal tersebut.

1. Selesaikan soal berikut

@ e
4 v Resas -

e B --:FC
soow"ﬂ )

Bapak mempunyai uang sebesar 500 euro, diberikan kepada kakak sebesar 20%. Maka
berapakah uang kakak dalam rupiah?
Misalkan 500 euro = x
Uang dalam rupiah = y
Maka pemodelannya:
y =x (Rp 16.859) — 20% (x)(Rp16.859)
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa jika ada yang ingin ditanyakan
Metakognisi ; ( 25 menit)
Dalam Metakognisi dirancang beberapa kegiatan sebagai berikut
A. Mathemagic
B. Create dan Experience
C. Gamemath

% Bkt e patulon . 31" 30
BN

« B0

A. Guru memberikan soal mathemagic kepada siswa (untuk memberikan daya tarik
kepada siswa dan tidak terlalu monoton)
Tuliskan bilangan dengan dua digit yang terletak diantara 50 dan 100. Tambahkan 76
terhadap bilangan itu, coret angka ratusannya, kemudian tambahkan angka ratusa yang
dicoret terhadap bilangan dua digit yang tersisa. Kurangi hasilnya dengan bilangan semula.
Maka kita dapat menentukan hasilnya selalu 23
Bilangan yang dipilih mula-mula 83
Tambahkan dengan 76 76
Hasilnya 159
Coret 1, kemudian tambahkan dengan 59 hasilnya=60
Kurangkan hasil dengan bilangan semula maka :
83-60=23
(Hasilnya selalu 23)
Pemodelan yang dapat kita buat adalah sebagai berikut
Misalkan bilangan itu adalah : X
Ditambahkan dengan 76 X+ 76
Hasilnya ratusan, misalkan : abc

Coret ratusannya yaitu a : bc
Tambahkan bc dengan yang dicoret : bc + a
Misalkan hasilnya Ny

Maka x-y selalu 23

B. Create and ExperienceSoal kedua guru meminta siswa membuat soalnya sendiri
dengan memberikan topik sebagai berikut!

Misalkan dengan topik melakukan simulasi mengelola keuangan sendiri

Motivation Building (10 menit)
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Untuk meningkatkan motivasi dan dorongan yang tinggi untuk menyukai matematika, guru
akan membuat motivasi dari orang-orang matematika terkenal:

Menurut : Karl Freidich Gauss “Matematika adalah ratu ilmu pengetahuan dan aritmatika
adalah ratu dari matematika”

Menurut Pythagoras: “Bilangan mengatur alam semesta”

Dari Implementasi yang dilakukan di sekolah SMP Sutomo didapat hasil yang bagus karena
beberapa kegiatan yang dilakukan di atas seperti mathemagic meningkatkan daya tarik dan
keingintahuan yang besar sehingga siswa tersebut lebih mudah memahami soal-soal cerita
yang telah diberikan. Dibawah ini terlampir beberapa kertas hasil test yang telah dilakukan
dari 34 orang siswa.

VS ooyl
s

Dl ol gpar, Voo < 12 Bl 3 quet

Dari 34 orang tersebut, 90% mendapatkan nilai 100, sementara sisanya mendapatkan nilai
80. Selain itu kegiatan diatas yang telah diimplementasikan menimbulkan minat yang lebih
besar terhadap pelajaran matematika.

4. PEMBAHASAN

Dari Implementasi diatas dapat kita lihat dari 34 orang siswa didalam kelas 90
mendapatkan nilai 100 sementara sisanya mendapatkan nilai 80. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa mampu memahami konsep bilangan bulat, terutama ketika mereka harus
menghubungkan konsep abstrak ini dengan situasi nyata yang disajikan dalam bentuk soal
cerita. Ketertarikan mereka mengakibatkan pemahaman terhadap soal cerita pada bilangan
bulat lebih tinggi. Keinginan bermain pada usia itu dapat kita kombinasikan dengan
pelajaran matematika yang membutuhkan nalar dan pemahaman yang tinggi. Menurut
Jean Piaget : anak belajar dengan membangun pengetahuan melalui pengalaman aktif.

5. KESIMPULAN

Dari hasil implementasi diatas dapat dilihat aktivitas menarik yang kita lakukan dikelas
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, apalagi disesuaikan dengan usianya.
Jangan terpaku dengan gaya guru adalah pusat dari kegiatan belajar sehingga monoton
dan membosankan, tetapi kita harus mampu mengubah paradigma tersebut menjadi
aktivitas yang menyenangkan.
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